
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Diabetes melitus merupakaan suatu kondisi kronis berupa gangguan 

metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi kelainan sekresi 

insluin, kerja insulin atau keduanya (PE$RKE$NI, 2021). Ganggu$an ini, yang 

dapat me$ngakibatkan komplikasi be$sar dan me$ningkatkan risiko ke$matian, 

Itu$ dise$babkan ole$h produ$ksi insu$lin. Ini tidak cu$ku$p u$ntu$k pe$nggu$naan 

insu$lin, yang tidak e$fisie$n ole$h pankre$as atau$ tu$bu$h. (ADA, 2020) 

me$mbe$dakan antara e$mpat je$nis diabe$te$s: diabe$te$s tipe$ 1, yang biasanya 

me$mpe$ngaru$hi anak-anak di atas se$pu$lu$h tahu$n atau$ re$maja, adalah 

ganggu$an di mana tu$bu$h tidak dapat me$mprodu$ksi insu$lin kare$na re$spons 

au$toimu$n yang me$nye$rang se$l be$ta di pankre$as. Diabe$te$s tipe$ 2 te$ru$tama 

mu$ncu$l akibat tu$bu$h me$ngalami re$siste$nsi te$rhadap insu$lin. Re$siste$nsi 

insu$lin tidak me$nye$babkan insu$lin me$nye$babkan se$l dalam tu$bu$h de$ngan 

baik. Kondisi ini adalah pe$nye$babnya faktor ge$ne$tik yang me$me$ngaru$hi 

aktivitas se$l be$ta, pe$nyakit pankre$as e$ksokrin, atau$ pe$ngaru$h bahan kimia 

te$rte$ntu$ atau$ obat-obatan. Diabe$te$s me$litu$s ge$stasional me$ru$pakan su$atu$ 

kondisi di mana kadar gu$la darah me$ningkat pada wanita hamil. Biasanya, 

kondisi ini mu$lai te$rjadi se$kitar minggu$ ke$-24 masa ke$hamilan, dan kadar 

gu$la darah biasanya akan ke$mbali ke$ tingkat normal se$te$lah ibu$ me$lahirkan. 

(Ame$rican Diabe$te$s Association, 2020). Produ$ksi hormon insu$lin dapat 

te$rjadi, te$tapi se$l-se$l tu$bu$h mu$ngkin me$njadi ku$rang re$sponsif, yang se$ring 

te$rlihat pada orang de$wasa de$ngan riwayat diabe$te$s. (Je$an-Marie$, 2018). 

  Me$nu$ru$t Inte$rnational Diabe$te$s Fe$de$ration (IDF) tahu$n 2022 Di 

Indone$sia, ada banyak orang de$ngan diabe$te$s me$llitu$s. Faktanya, Se$kitar 



463 ju$ta orang di se$lu$ru$h du$nia hidu$p de$ngan diabe$te$s, de$ngan tingkat 

pre$vale$nsi global me$ncapai 9,3%, me$njadi bu$kti u$ntu$k ini.Namu$n, yang 

le$bih me$ngkhawatirkan adalah 50,1% dari me$re$ka yang te$rdiagnosis 

diabe$te$s be$lu$m dike$tahu$i ke$be$radaannya. Hal ini me$ngu$ku$hkan statu$s 

diabe$te$s se$bagai pe$mbu$nu$h yang se$nyap yang masih me$mbayangi du$nia. 

Dipe$rkirakan, ju$mlah pe$nde$rita diabe$te$s ini Pada tahu$n 2045, me$ningkat 

se$be$sar 45% me$njadi 629 ju$ta orang. Pada tahu$n 2020, se$kitar 75% dari 

para pasie$n diabe$te$s be$ru$sia antara 20 hingga 64 tahu$n. Indone$sia mu$ncu$l 

se$bagai ne$gara de$ngan ju$mlah pe$nde$rita diabe$te$s te$rtinggi, me$ncapai 

41,817 ju$ta (IDF, 2022). 

  Pe$nde$rita diabe$te$s me$llitu$s yang tidak ditangani se$cara te$pat aka 

me$ningkatkan ke$mu$ngkinan mu$ncu$lnya komplikasi makrovasku$lar dan 

mikrovasku$lar, yang be$rdampak pada me$ningkatnya angka ke$sakitan dan 

ge$jala yang dialami pasie$n diabe$te$s me$llitu$s (Ardiani e$t al., 2021). Pasie$n 

de$ngan diabe$te$s me$litu$s dapat me$ngalami ge$jala di hampir se$tiap siste$m 

tu$bu$h. Pasie$n diabe$te$s me$litu$s yang tidak me$ne$rima pe$ngobatan atau $ 

me$ngu$bah gaya hidu$p me$re$ka be$risiko me$ngalami konse$ku$e$nsi se$riu$s akibat 

pe$nyakit ini. Se$me$ntara hipe$rglike$mia kronis be$rkontribu$si te$rhadap masalah 

kronis di jantu$ng, ginjal, mata, dan saraf, te$rmasu$k pe$nyakit arte$ri korone$r, 

ne$fropati, re$tinopati, dan ne$u$ropati, hipe$rglike$mia aku$t dapat me$ngakibatkan 

komplikasi se$pe$rti Diabe$tic Ke$toacidosis (DKA). Ku$alitas hidu$p pasie$n 

mu$ngkin te$rpe$ngaru$h se$cara ne$gatif ole$h be$rbagai konse$ku$e$nsi ini. 

Diabe$te$s me$litu$s yang tidak dike$lola dan diobati dapat me$ngakibatkan 

komplikasi makrovasku$lar dan mikrovasku$lar, se$pe$rti ke$ru$sakan pada ginjal, 

mata, siste$m saraf, pe$mbu$lu$h darah, dan jantu$ng. Komplikasi makrovasku$lar 

biasanya te$rjadi akibat re$siste$nsi insu$lin, Komplikasi mikrovasku$le$r le$bih se$ring 



diakibatkan pada hipe$rglike$mia kronis (Rondonu$wu$, Mambo, dan Posangi 

2020). 

  Pe$natalaksanaan pe$nyakit diabe$te$s me$llitu$s te$rdiri dari du$a 

pe$nde$katan, yaitu$ pe$ngobatan de$ngan obat dan me$tode$ tanpa obat. 

Pe$nde$katan non-farmakologis be$rbe$da dari pe$nde$katan farmakologis kare$na 

tidak me$manfaatkan obat. Se$bagai contoh dari me$tode$ non-farmakologis 

adalah pe$ngatu$ran pola makan, ke$giatan fisik, dan latihan tu$bu$h. Ke$giatan 

fisik te$rmasu$k dalam je$nis te$rapi non-farmakologis bagi pasie$n diabe$te$s 

me$llitu$s. Contoh dari be$ntu$k aktivitas te$rse$bu$t me$ncaku$p jogging, be$rse$pe$da, 

be$rjalan kaki, dan be$re$nang. Aktivitas ini bisa dilaku$kan se$lama se$kitar 30 

me$nit se$cara ru$tin tiga hingga e$mpat kali se$minggu$. 

  Pe$ngobatan u$tama u$ntu$k Diabe$te$s Me$litu$s Tipe$ II adalah Te$rapi 

antidiabe$te$s oral. Individu$ yang me$miliki kadar glu$kosa darah ku$rang dari 

200 mg/dL diobati de$ngan obat ini. Obat antidiabe$te$s oral adalah se$nyawa 

yang dice$rna dan be$ke$rja u$ntu$k me$ngu$rangi kadar glu$kosa darah. Salah satu$ 

dari lima ke$lompok antidiabe$tik oral yang digu$nakan u$ntu$k me$ngobati 

diabe$te$s me$litu$s adalah ke$lompok su$lfonilu$re$a, yang me$ncaku$p bigu$anid 

Contohnya adalah me$tformin yang be$rfu$ngsi me$nu$ru$nkan produ$ksi glu$kosa 

ole$h hati. glinida se$pe$rti re$paglinide$ dan ne$taglinide$ yang me$ningkatkan 

se$kre$si insu$lin fase$ pe$rtama, se$rta glibe$nclamide$ dan glime$piride$ yang 

me$rangsang se$kre$si insu$lin dari se$l be$ta pankre$as (glu$kone$oge$ne$sis) dan 

me$ningkatkan se$nsitifitas te$rhadap insu$lin, Tiazolidine$dion se$pe$rti 

pioglitazone$ yang me$mliki cara ke$rja me$ningkatkan se$nsitifitas te$rhadap 

insu$lin se$rta Pe$nghambat α-Glikosidase$ se$pe$rti acarbose$ yang me$miliki cara 

ke$rja me$nghambat absorpsi glu$kosa. 5 ke$lompok ini dapat dibe$rikan ke$pada 

pe$nde$rita Diabe$te$s Me$llitu$s Tipe$ II yang kadar gu$la darah nya tidak dapat 

dikontrol hanya de$ngan die$t dan latihan fisik saja (PE$RKE$NI,2021) 



Famakote$rapi pasie$n ada me$nggu$nakan obat tu$nggal mau$pu$n kombinasi. 

Me$nggu$nakan hanya satu$ je$nis obat dike$nal se$bagai pe$ngobatan tu$nggal. 

Obat antidiabe$tik oral (OAD) digu$nakan u$ntu$k ini, dan insu$lin se$rta obat oral 

lainnya digu$nakan se$bagai bagian dari pe$ngobatan. 

 Te$rapi kombinasi adalah de$ngan me$mbe$rikan kombinasi obat 

de$ngan me$kanisme$ yang be$rbe$da, pe$me$be$rian obat antibe$tik kombinasi dapat 

dibe$rikan apabila pe$nggu$naan monote$rapi tidak me$ncapai targe$t te$rapi yang 

di harapkan. De$ngan adanya te$rapi kombinasi diharapkan pasie$n mampu$ 

me$ncampai targe$t te$rapi se$hingga me$ngu$rangi re$siko te$rjadinya komplikasi, 

(PE$RKE$NI, 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

Be$rdasarkan u$raian latar be$lakang te$rse$bu$t, maka pe$rmasalahan yang 

akan dikaji dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Bagaimana karakte$ristik de$mografis pasie$n diabe$te$s me$llitu$s tipe$ 2 yang 

be$rpartisipasi dalam pe$ne$litian ini? 

2. Bagaimana e$fe$ktivitas obat antidiabe$tik tu$nggal dan kombinasi yang 

dibe$rikan pada pasie$n Diabe$te$s me$llitu$s tipe$ 2 yang me$njalani te$rapi di 

Ru$mah Sakit Royal Prima Me$dan? 

3. Bagaimanakah pe$rbe$daan e$fe$ktivitas pe$nggu$naan obat antidiabe$tik se$cara 

tu$nggal dibandingkan de$ngan te$rapi kombinasi pada pasie$n diabe$te$s 

me$llitu$s tipe$ 2 yang me$ne$rima pe$ngobatan di Ru$mah Sakit Royal Prima 

Me$dan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Me$nge$tahu$i karakte$ristik de$mografis pasie$n diabe$te$s me$llitu$s tipe$ 2 yang 

be$rpartisipasi dalam pe$ne$litian ini? 

2. Me$nge$tahu$i e$fe$ktivitas pe$nggu$naan obat antidiabe$tik tu$nggal dan 



kombinasi pada pasie$n Diabe$te$s me$llitu$s tipe$ 2 yang me$njalani te$rapi 

di Ru$mah Sakit Royal Prima Me$dan 

3. Me$mbandingkan e$fe$ktivitas obat antidiabe$tik tu$nggal dan kombinasi pada 

pasie$n Diabe$te$s me$llitu$s tipe$ 2 yang me$njalani te$rapi di Ru$mah Sakit 

Royal Prima Me$dan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Pe$ne$liti mampu$ me$mahami tingkat e$fe$ktivitas se$rta pe$rbandingan antara 

pe$nggu$naan obat antidiabe$tik tu$nggal dan kombinasi pada pasie$n de$ngan 

diabe$te$s me$llitu$s tipe$ 2. 

2. Hasil pe$ne$litian ini dapat dijadikan su$mbe$r atau$ re$fe$re$nsi pe$mbe$lajaran 

u$ntu$k pe$rpu$stakaan U$nive$rsitas Prima Indone$sia. 

1.4.2  Bagi Masyarakat 

1. Pe$ne$litian ini diharapkan dapat me$mbantu$ pasie$n dalam me$nge$lola kondisi 

me$re$ka se$cara mandiri gu$na me$ningkatkan pe$nge$ndalian kadar glu$kosa darah, 

me$ngu$rangi risiko komplikasi, se$rta me$ningkatkan ku$alitas hidu$p. Salah satu$ 

cara u$ntu$k me$ncapai hal te$rse$bu$t adalah de$ngan me$ningkatkan tingkat se$lf-

e$fficacy pasie$n. 

1.4.3   Bagi Institusi Pendidikan 

1. Se$bagai re$fe$re$nsi u$ntu$k me$nambah wawasan di pe$rpu$stakaan se$rta 

me$mpe$rdalam pe$mahaman me$nge$nai pe$rbandingan e$fe$ktivitas pe$nggu$naan 

obat antidiabe$te$s se$cara tu$nggal dan kombinasi pada pasie$n diabe$te$s me$llitu$s 

tipe$ 2 yang dirawat di ru$mah sakit. 

1.4.4 Bagi Rumah Sakit 

1. Se$bagai be$ntu$k saran, Ru $mah Sakit U $mu$m Royal Prima Me $dan diharapkan 

dapat me$ningkatkan mu $tu$ layanan ke$se$hatan ke$pada pasie $n gu$na 

me$wu$ju$dkan su $asana pe$rawatan yang le $bih aman dan e$fisien$ 


